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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan baik secara 

langsung maupun dengan cara wawancara terhadap beberapa informan 

yang dapat dipercaya, mengenai pribadi dan perjuangan KH. Mashum ali, 

maka tibalah saatnya penulis untuk membuat suatu kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Ma’shum Ali mempunyai nama lengkap Ma’shum bin Ali bin Abdul 

Muhyi Al Maskumambang adalah santri generasi awal dari KH. 

Hasyim Asyari. Dalam bidang pendidikan beliau belajar langsung dari 

ayahnya yaitu Kyai Ali di Pondok Maskumambang Gresik. Pada saat 

remaja Ma’shum Ali meminta kepada ayahnya untuk melajutkan 

pendidikanjenjang belajarnya di Pondok Tebuireng, dan ayahnya 

mengizinkan. 

2. Pernikahan KH.Ma’shum Ali dan Nyai Khairiyah Hasyim adalah 

langkah awal didirikannya Pondok Pesantren Seblak Jombang. 

Pesantren Seblak pada awalnya, adalah pesantren khusus putri. 

Pembangunannya pertama kali rumah Kyai Ma’shum Ali, surau yang 

dilengkapi dengan bilik tempat penginapan para santri sekaligus 

sebagai tempat untuk belajar. Sejak akhir tahun 1910-an para kyai 

telah menyediakan komplek untuk murid – murid wanita. Pesantren 

didaerah Jombang pertama kali didirikan pada tahun 1917.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

3. Peran KH Ma’shum Ali dibagi menjadi 3 Aspek yaitu Aspek 

keagamaan,  pendidikan, sosial. aspek keagamaan meliputi Dalam 

penentuan awal bulan Kamariah terdapat beberapa persoalan antara 

hisab dan rukyat, terutama pada bulan Ramadan, Syawal dan 

Dzulhijjah. Persoalan yang sering kali muncul terdapat perbedaan 

antara kedua tersebut menyulut permusuhan dan mengusik Ukhuwah 

Islamiyah. Karena dua pemikiran hisab dan rukyat di Indonesia secara 

institusi selalu disimbolkan pada organisasi sosial kemasyarakatan 

Islam.  

B. SARAN 

1. Bagi segenap generasi muda islam, diharapkan memiliki sikap yang 

siap menggantikan  para pejuang yang telah mendahului kita. Baik 

dengan cara memelihara peninggalannya dengan baik maupun 

dengan meneruskan segala cita – citanya. 

2. Bagi masyarakat luas, diharapkan dapat mengambil hikmah dan 

selalu mengenang jasa – jasa baik perjuangan KH.Mashum Ali. 

Disamping itu, diharapakan supaya mampu menjadi pendukung 

perjuangan beliau dengan berperan serta dalam membantu 

kelangsungan pendidikan, dan ikut serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan memberikan pendidikan yang baik dan layak kepada 

generasi muda kita. Karena masa depan bangsa ini, berada pada 

tangan generasi muda kita sekarang. 
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3. Bagi segenap pembaca yang budiman, sebagai hamba Allah yang 

dlaif masih banyak kekurangan dan khilafan dalam penulisan skripsi 

ini. Pada awal proses penelitian maupun sampai dikemukakan 

beberapa fakta sebagaimana yang tertuang dalam skripsi ini.  Oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun demi memperbaiki skripsi ini. 

 

 

 


